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ABSTRAK 

 
            Kebisingan merupakan salah satu faktor bahaya fisik yang sering dijumpai di lingkungan 
industri. Paparan kebisingan yang melebihi nilai ambang batas (NAB) yaitu sebesar 85 dBA/8 jam hari 
secara terus menerus dapat memicu peningkatan tekanan darah dan denyut nadi pekerja. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor risiko perubahan tekanan darah pekerja yang terpapar kebisingan 
di tempat kerja dengan mencari kekuatan hubungan antar variabel pada pekerja perempuan. Metode 
penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan melakukan pengukuran level 
kebisingan dan melakukan pengukuran darah dalam satu waktu terhadap responden yang telah dipilih 
secara acak. 
 
Kata Kunci:  Kebisingan, Tekanan Darah, Faktor Risiko 

                                                                     ABSTRACT 
           

            Noise is one of the physical hazards commonly encountered in industrial settings. Exposure to 
noise levels exceeding the threshold limit value (TLV)—specifically 85 dBA for 8 hours per day on a 
continuous basis—can lead to increased blood pressure and heart rate among workers. This study 
aims to analyze the risk factors for changes in blood pressure among workers exposed to noise in the 
workplace by examining the strength of the relationship between variables in female workers. This 
study employs a cross-sectional approach, measuring noise levels and taking blood samples 
simultaneously from randomly selected participants. 

Keywords: noise, blood pressure, risk factors 
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A. PENDAHULUAN  

Kebisingan merupakan salah satu faktor 

bahaya fisik paling dominan di lingkungan 

industri, khususnya manufaktur.  Studi meta-

analisis global pada pekerja 

industri/manufaktur di banyak negara 

menunjukkan paparan ≥85 dB meningkatkan 

risiko NIHL ~1,9 kali dibandingkan dengan 

<85 dB (Aqsyari & Murti, 2022). Sepertiga 

dari 22 juta pekerja di AS yang terpapar 

kebisingan berbahaya menunjukkan 

kerusakan pendengaran akibat bising, dan 

16% mengalami gangguan pendengaran 

bermakna secara fungsional (Themann & 

Masterson, 2019). Di China, pekerja sektor 

manufaktur (transportasi, penambangan, 

manufaktur tipikal) memiliki prevalensi 

NIHL (noise-induced hearing loss) yang 

mencapai 21,3%; 30,2% HFNIHL (High 

Frequency Noise-Induced Hearing Loss); dan 

5,8% ketulian akibat bising (Zhou et al., 

2020). Dampak lain dari paparan bising tidak 

hanya pada pendengaran (Noise-Induced 

Hearing Loss), tetapi juga pada non-

pendengaran seperti sistem kardiovaskular.  

Pekerja baja dan industri lain 

menunjukkan terjadinya peningkatan tekanan 

darah, denyut jantung, kelelahan, sakit 

kepala, gangguan tidur dan stres fisiologis 

pada paparan sekitar 80–96 dB(A)(Kanu et 

al., 2025; Krishnan et al., 2026; Sakthivel et 

al., 2025). Hipertensi dijuluki “silent killer” 

karena kebanyakan tanpa keluhan, banyak 

penderita tidak tahu dirinya hipertensi sampai 

terjadi komplikasi (Chamidah et al., 2024). 

Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 diketahui 

bahwa prevalensi hipertensi dewasa 

Indonesia sekitar 34,1% (sekitar sepertiga 

orang dewasa) (Wang et al., 2023). Meta-

analisis pekerja industri Indonesia: intensitas 

bising tinggi meningkatkan risiko hipertensi 

hampir 2 kali (OR ≈ 1,97); lama kerja dan 

durasi paparan juga meningkatkan 

risiko(Zulkarnain & Witsqa, 2022) Studi 

pekerja galangan kapal Batam: pekerja 

terpapar >85 dBA hampir seluruhnya berada 

pada kategori pra-hipertensi/ hipertensi; 

terdapat korelasi kuat antara intensitas bising 

dan tekanan darah (r=0,795; 

p<0,001)(Tjendera & Isramilda, 2019). 

Hasil studi pendahuluan di PT 

Indoprima Gemilang Plant 1, khususnya di 

ruang Computer Numerical Control (CNC), 

menunjukkan bahwa suara mesin yang 

beroperasi secara terus-menerus 

menimbulkan lingkungan kerja dengan 

tingkat kebisingan tinggi. Dari pengukuran 

kebisingan di tiga titik, diperoleh hasil: mesin 

CNC nomor 08 sebesar 89,1 dBA, mesin 

CNC nomor 10 sebesar 90 dBA, dan mesin 

CNC nomor 11 sebesar 90 dBA. Ketiga titik 

ini melampaui NAB kebisingan yang 
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ditetapkan Permenaker RI No. 05 Tahun 

2018. Hasil pengukuran tekanan darah pada 

40 pekerja menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berusia 19–21 tahun dan 

seluruhnya berjenis kelamin perempuan. Dari 

hasil pemeriksaan pasca paparan, sebanyak 

30 responden mengalami pra hipertensi 

dengan tekanan sistolik rata-rata 120– 139 

mmHg dan diastolik 80–89 mmHg. 

Sementara 10 responden lainnya berada pada 

kategori normal dengan tekanan darah rata-

rata sistolik 120 mmHg dan diastolik 80 

mmHg . Penelitian ini dilakukan dengan 

mengukur intensitas kebisingan dan tekanan 

darah, dan mengintegrasikan faktor individu 

seperti tingkat gangguan subjektif dan 

sensitivitas pendengaran. 

Penelitian ini mengintegrasikan variabel 

gangguan subjektif dan sensitivitas 

pendengaran sebagai faktor yang 

memperkuat hubungan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis hubungan 

kebisingan (intensitas, gangguan, sensitivitas) 

dengan peningkatan tekanan darah pada 

pekerja mesin CNC. Temuan penelitian ini 

diarahkan sebagai landasan desain media 

promosi kesehatan dan intervensi K3 berbasis 

bukti di lingkungan industri. 

TINJAUAN PUSTAKA  

a. Kebisingan di Tempat Kerja 

Kebisingan didefinisikan sebagai suara yang 

tidak dikehendaki yang bersumber dari alat 

proses produksi atau alat kerja dan pada 

tingkat tertentu menimbulkan gangguan 

pendengaran serta gangguan fisiologis, 

psikologis, dan komunikasi (Satriardi et al., 

2022). Di lingkungan industri, kebisingan ini 

terutama berasal dari operasi mesin: 

kompresor, turbin, genset, bandsaw, mesin 

kayu, mesin milling, dan peralatan proses lain 

(Berliansyah & Permadi, 2021). Pada 

penelitian di SMK teknik pemesinan, 

kebisingan di workshop berasal dari mesin 

frais, gerinda, bubut, dan mesin CNC dan 

diklasifikasikan sebagai kebisingan kontinyu 

(Luciandany et al., 2024). 

Kebisingan kontinyu merupakan salah 

satu jenis kebisingan yang bersifat 

stabil/menetap selama mesin menyala, 

berbeda dengan kebisingan impulsif (ledakan, 

tembakan) (Satriardi et al., 2022). Adapun 

sumber utama kebisingan kontinyu adalah 

putaran motor, gesekan alat potong–benda 

kerja, aliran udara/gas, dan sistem transmisi 

mekanik pada mesin produksi (Berliansyah & 

Permadi, 2021). 

Di Indonesia, batas paparan kebisingan 

kerja diatur dalam Permenaker No. 5 Tahun 

2018, dengan nilai ambang batas sebesar 85 

dBA untuk waktu paparan selama 8 jam per 

hari (Fikri Hawari Azhar et al., 2025). 
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Pengukuran di laboratorium pemesinan 

(dengan mesin konvensional dan CNC) 

menunjukkan kebisingan mesin frais 93,7 

dB(A), gerinda 89,9 dB(A), bubut 80,5 

dB(A), dan area dekat mesin CNC 80,5 

dB(A) (Luciandany et al., 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa kebisingan di area dekat 

mesin CNC masih dalam batas aman. 

Kebisingan kerja dan lingkungan 

menimbulkan dua kelompok dampak utama: 

auditory (langsung ke telinga, terutama NIHL 

– noise-induced hearing loss) dan 

non‑auditory (kardiovaskular, stres, dan 

gangguan kognitif/konsentrasi). NIHL adalah 

gangguan pendengaran sensorineural akibat 

paparan bising intensitas tinggi yang merusak 

sel rambut koklea dan serabut saraf; dapat 

berupa pergeseran ambang sementara atau 

permanen (Chen & Su, 2025; Mehrotra et al., 

2024). Sekitar 5% penduduk dunia memiliki 

NIHL; 7–21% kasus gangguan dengar pada 

pekerja dikaitkan dengan bising kerja 

(Pretzsch, 2021). Kebisingan adalah stressor 

lingkungan yang mengaktivasi saraf simpatis 

dan hormon stres sehingga mengalami 

peningkatan tekanan darah dan denyut 

jantung (Lee et al., 2023). Review sistematik 

extra‑auditory menemukan peningkatan 

risiko penyakit kardiovaskular, gangguan 

endotel, gangguan metabolik, dan kelainan 

gastrointestinal serta kehamilan (Hahad et al., 

2019) 

b. Mekanisme Kebisingan dalam 

Meningkatkan Tekanan Darah 

Kebisingan tinggi di tempat kerja 

dipersepsikan oleh otak sebagai 

stressor/ancaman, sehingga memicu aktivasi 

sistem saraf simpatis dan pelepasan hormon 

epinefrin dan norepinefrin. Aktivasi ini 

menyebabkan vasokonstriksi pembuluh 

darah, peningkatan cardiac output dan 

resistensi perifer, sehingga tekanan darah dan 

denyut jantung meningkat. Paparan yang 

terus-menerus membuat jantung bekerja lebih 

keras, menimbulkan peningkatan tekanan 

darah yang dapat menjadi awal gangguan 

terkait tekanan darah 

(pra‑hipertensi/hipertensi) (Anindhita et al., 

2024). Studi lain menjelaskan bahwa bising 

melalui sistem saraf otonom menimbulkan 

peningkatan tekanan darah, peningkatan 

denyut jantung, dan penurunan fungsi sistem 

pencernaan (Nurjanah & Joko, 2020). 

Kebisingan bertindak sebagai stresor 

nonspesifik yang mengaktifkan sistem saraf 

simpatis dan poros HPA (endokrin), 

meningkatkan hormon stres, denyut jantung, 

dan tekanan darah, yang kemudian 

mendorong hipertensi, aterosklerosis, dan 

penyakit jantung/stroke (Hahad et al., 2019; 

Liu et al., 2020; Michaud et al., 2021). Model 
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“noise reaction” menjelaskan bahwa 

gangguan tidur, komunikasi, dan 

annoyance/stres mental akibat bising kronis 

akan memicu stres kronis yang meningkatkan 

tekanan darah, viskositas darah, glukosa, 

lipid, dan koagulasi (Hahad et al., 2019; 

Michaud et al., 2021). Meta‑analisis 

kebisingan kerja menunjukkan paparan ≥85 

dBA meningkatkan risiko stres kerja 4,88 kali 

dan hipertensi 2,47 kali; stres diusulkan 

sebagai jalur psikofisiologis yang 

menghubungkan kebisingan dengan tekanan 

darah (Widjanarti et al., 2025). 

c. Tekanan Darah dan Hipertensi 

Tekanan darah terdiri dari dua 

komponen utama: tekanan sistolik dan 

tekanan diastolik. Tekanan sistolik mengukur 

tekanan saat jantung berkontraksi, sedangkan 

tekanan diastolik mengukur tekanan saat 

jantung berelaksasi. Karmita et al., (2024) 

menjelaskan bahwa hipertensi terjadi ketika 

tekanan darah diastolik seseorang melebihi 

90 mmHg dan tekanan darah sistoliknya 

lebih besar dari 140 mmHg.  Hipertensi atau 

tekanan darah tinggi didefinisikan sebagai 

peningkatan tekanan darah secara menetap. 

Seseorang dikatakan menderita hipertensi 

apabila tekanan darah sistol di atas 140 dan 

diastole di atas 90 mmHg (Lakhsmi, 2020; 

Widodo et al., 2025) 

Klasifikasi hipertensi menurut JNC-VII 

2003 (The Seventh Report of The Joint 

National Committee on Prevention, 

Detection, Evaluation and Treatment of High 

Blood Pressure) membagi tekanan darah 

menjadi 3 (tiga) kategori yaitu normal 

(Tekanan darah lebih rendah dari 120/80 

mmHg), pre-hipertensi (Kategori di atas 

tekanan normal namun belum mencapai 

hipertensi) dan hipertensi (Tekanan darah 

sistolik >140 mmHg dan diastolik >90 

mmHg  (Rejo dan Isnani, 2021). 

Prehipertensi menurut JNC 7 sebagai tekanan 

darah 120-139/80-89 mmHg (Alatas, 2020).  

Faktor risiko hipertensi dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kategori utama 

yaitu faktor risiko yang tidak dapat 

dimodifikasi dan dapat dimodifikasi. Faktor 

risiko hipertensi yang tidak dapat dikontrol 

meliputi umur, jenis kelamin, riwayat 

keluarga, dan genetik (Lakhsmi, 2020) 

 Sedangkan faktor risiko yang dapat 

dimodifikasi terdiri dari kebiasaan merokok, 

konsumsi garam, konsumsi lemak jenuh, 

penggunaan jelantah, kebiasaan konsumsi 

minuman beralkohol, obesitas, kurang 

aktivitas fisik, stres, dan penggunaan estrogen 

(Lakhsmi, 2020) 

d. Gangguan Kebisingan dan Sensitivitas 

Pendengaran 
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Gangguan kebisingan (noise 

annoyance)  yang dirumuskan oleh 

International Commission on Biological 

Effects of Noise (ICBEN) didefinisikan 

sebagai respons psikologis multi-aspek 

terhadap kebisingan lingkungan yang 

mencakup aspek perilaku, evaluatif, dan 

emosional, diukur menggunakan skala 

standar untuk menilai hubungan paparan-

respons masyarakat. Melalui tinjauan 

terhadap penggunaan ICBEN standardized 

questions dan diadopsi dalam ISO/TS 15666, 

menekankan bahwa gangguan kebisingan 

tidak hanya sebatas rasa kesal, tetapi juga 

mencakup terganggunya aktivitas sehari-hari, 

istirahat, hingga kesehatan secara umum. 

Dimana penelitian merekomendasikan 

penggunaan skala verbal 5 poin untuk 

mengukur tingkat gangguan, serta 

mendefinisikan kategori tidak terganggu, 

sedikit terganggu, cukup terganggu, sangat 

terganggu, sangat terganggu sekali, sebagai 

indikator penting dalam survei kebisingan 

(Clark et al., 2021). 

Sensitivitas pendengaran menurut 

Weinstein's Noise Sensitivity Scale (WNSS) 

diartikan sebagai karakteristik individu yang 

relatif stabil dalam merespons paparan 

kebisingan, bukan semata akibat tingkat 

intensitas bunyi. Individu dengan skor tinggi 

pada WNSS lebih mudah merasa terganggu 

oleh suara, menunjukkan reaksi emosional 

lebih kuat, serta menilai kebisingan sebagai 

sesuatu yang mengganggu aktivitas sehari-

hari maupun kenyamanan. Skala ini terdiri 

dari 21 item pernyataan dengan model skala 

Likert, yang menilai sikap, persepsi, dan 

reaksi seseorang terhadap berbagai sumber 

suara lingkungan, serta mengkategorikan 

sensitivitas rendah, sensitivitas sedang, 

sensitivitas tinggi. Menurut Keskin et 

al.(2020). menunjukkan bahwa responden 

dengan sensitivitas tinggi melaporkan durasi 

tidur lebih pendek, lebih sering merasa 

terganggu oleh suara lingkungan, serta 

cenderung melakukan upaya menghindari 

paparan kebisingan seperti memilih rute 

alternatif atau mengurangi waktu di area 

ramai. Hasil ini menegaskan bahwa 

sensitivitas kebisingan, sebagaimana diukur 

dengan Weinstein's Noise Sensitivity Scale 

(WNSS), berperan penting dalam 

mempengaruhi kesehatan dan kualitas hidup 

individu (Keskin et al., 2020). 

METODE 

          Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Sampel penelitian ini adalah 

pekerja unit produksi yang menggunakan 

mesin CNC pada industri pembuatan kabel 

sebanyak 36 orang responden dengan 
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menggunakan teknik sampling simple 

random sampling. Data dikumpulkan melalui 

pengukuran kebisingan dengan sound level 

meter, sensitivitas pendengaran dan 

gangguan kebisingan menggunakan 

kuesioner serta tekanan darah menggunakan 

tensimeter, kemudian dianalisis dengan uji 

korelasi Spearman. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil pengukuran kebisingan kerja 

pada bagian produksi di 16 titik mesin 

menunjukkan data seperti tersaji pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kebisingan Kerja 

di Ruang Produksi 

Area Mesin Hasil 

Pengukuran 

Kebisingan 

CNC Ruang 

Depan 

>NAB 

CNC Ruang 

Tengah 

>NAB 

CNC Workshop >NAB 

Keterangan: <NAB (< 85dbA), >NAB (> 

85dbA) 

Kebisingan yang melampaui NAB secara 

konsisten dapat menimbulkan gangguan 

kesehatan jangka pendek. Dalam konteks 

psikologis, suara bising mengganggu 

komunikasi antarpekerja, memicu kesulitan 

berkonsentrasi, dan mempercepat kelelahan 

mental. Hal ini logis karena sistem saraf 

manusia terus menerus menerima stimulus 

suara yang tinggi, sehingga kapasitas otak 

untuk memfilter informasi menurun. 

Penelitian Dewi dan Hidayat (2021), 

menunjukkan bahwa pekerja pabrik dengan 

paparan kebisingan di atas NAB mengalami 

penurunan fokus kerja dibanding pekerja di 

lingkungan yang lebih tenang. 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Gangguan 

Kebisingan yang dirasakan Pekerja 

Tingkat 

Gangguan 

Kebisingan 

Jumlah 

(n) 

% 

Sedikit terganggu 2 6% 

Cukup terganggu 26 72% 

8 14 22% 

Jumlah 36 100% 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Sensitifitas 

Pendengaran Pekerja 

Tingkat 

Sensitivitas 

pendengaran 

Jumlah 

(n) 

% 

Sedang 15 42% 

Tinggi 21 58% 

Jumlah 36 100% 

 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Tekanan 

Darah Setelah Terpapar Bising 

Peningkatan 

Tekanan Darah 

Setelah Terpapar 

Bising 

Jumlah 

(n) 

% 

Ya 33 92% 

Tidak 3 8% 

Jumlah 36 100% 

 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Spearman 

antara gangguan terhadap kebisingan dengan 

peningkatan tekanan darah  
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  Gangg

uan 

Kebisi

ngan 

Teka

nan 

Dara

h 

Spear

man's 

rho 

Gang

guan 

Kebi

singa

n 

Correlat

ion 

Coeffici

ent Sig. 

(2-

tailed) 

1.000 

  

. 

.402* 

  

.015 

    N 36 36 

  Teka

nan 

Dara

h 

Correlat

ion 

Coeffici

ent 

.402* 1.000 

    Sig. (2-

tailed) 

.015 . 

    N 36 36 

 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Spearman antara sensitivitas 

terhadap kebisingan dengan peningkatan tekanan darah  

 

      Sensiti

vitas 

Pende

ngaran 

Teka

nan 

Dara

h 

Spear

man's 

Sensi

tivita

s 

Correlat

ion 

1.000 .387* 

rho Pend

engar

an 

Coeffici

ent 

    

    Sig. (2-

tailed) 

. .023 

    N 36 36 

  Teka

nan 

Correlat

ion 

.387* 1.000 

  Dara

h 

Coeffici

ent 

    

    Sig. (2-

tailed) 

.023 . 

    N 36 36 

 
 

Pembahasan (Garamond, Underlined, 12 pt)   

Kebisingan adalah istilah yang 

menggambarkan suara yang tidak 

menyenangkan. Dalam konteks ini, istilah 

tersebut merujuk pada suara yang berpotensi 

menyebabkan kerusakan permanen maupun 

sementara pada telinga bagian dalam (Jaafar 

dkk., 2017). Intensitas kebisingan berasal dari 

mesin-mesin industri di area produksi yang 

beroperasi secara terus-menerus. Menurut 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 5 

Tahun 2018 tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Lingkungan Kerja, paparan 

kebisingan yang melebihi 85 dBA tanpa alat 

pelindung pendengaran tidak boleh 

berlangsung lebih dari delapan jam (Menteri 

Tenaga Kerja, 2018). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, rata-rata pekerja masih 

bekerja selama delapan jam dengan waktu 

istirahat satu jam sebelum melanjutkan 

pekerjaan mereka. Akibatnya, kebisingan 

yang ada di lokasi-lokasi tersebut merugikan 

pendengaran dan menimbulkan risiko 

Gangguan Pendengaran Akibat Kebisingan 

(NIHL) jika langkah-langkah pengendalian 

yang tepat tidak diterapkan. Tekanan darah 

adalah gaya yang diberikan pada bagian 

dalam pembuluh darah saat jantung 

memompa darah ke seluruh tubuh. Tekanan 

darah juga mewakili gaya yang dihasilkan 

oleh darah terhadap setiap satuan luas 



JURNAL TEKNOLOGI KONSEPTUAL DESAIN 
ISSN 3025-5368 Volume 2 edisi 3 Maret 2026 

https://www.jurnalteknologikoseptualdesign.my.id/index.php/jtkd 

DOI: 10.1980/jurnalteknologikonseptualdesign.v1i1  JTKD, Jurnal Konseptual Desain, G-tech | 560 

pembuluh (Hall, 2016). Hasil pengukuran 

tekanan darah sebelum dan sesuah bekerja 

pada tabel 4 ini sejalan dengan studi yang 

membandingkan tekanan darah sebelum dan 

setelah bekerja di area dengan intensitas 

kebisingan di atas TLV, yang menunjukkan 

perbedaan tekanan darah sebelum dan setelah 

bekerja (Albustomi, 2017). Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan pada pekerja di bengkel konstruksi 

lambung kapal di PT Dok dan Perkapalan 

Surabaya, yang menunjukkan adanya 

hubungan antara intensitas kebisingan dan 

perubahan tekanan darah tenaga kerja. 

Intensitas kebisingan dapat memicu 

ketegangan emosional, yang menyebabkan 

peningkatan tekanan darah dan bahkan 

terjadinya hipertensi. Ketegangan emosional 

yang meningkat mengakibatkan peningkatan 

produksi hormon kortisol oleh sumbu 

Hipotalamus-Hipofisis-Adrenal (HPA), yang 

menyebabkan kenaikan tekanan darah 

(Rizkiawati, 2018). Penggunaan alat 

pelindung pendengaran dapat membantu 

melindungi pekerja dari dampak buruk 

paparan tingkat kebisingan yang tinggi 

(Kalantary dkk., 2015). Hipertensi dikenal 

sebagai pembunuh diam-diam karena sering 

kali tidak menunjukkan gejala hingga 

berkembang menjadi kondisi yang lebih 

serius. Hipertensi bertanggung jawab atas 

kematian 9,4 juta orang setiap tahun. 

Patofisiologi hipertensi yang disebabkan oleh 

kebisingan diyakini melibatkan mekanisme 

stres yang disfungsional. Sistem 

pendengaran, yang juga terkait dengan sistem 

saraf simpatik dan sistem neuroendokrin, 

bereaksi terhadap rangsangan suara melalui 

refleks, sebagaimana dibuktikan oleh efek 

kardiovaskular seperti perubahan kadar 

katekolamin, epinefrin dan norepinefrin, serta 

kortikosteroid. Paparan kebisingan yang 

sangat keras dan berulang dapat bersifat 

patogenik, menyebabkan regulasi vaskular 

yang terus-menerus meningkat hingga 

menyebabkan hipertensi (Indriyanti dkk., 

2019). Paparan kebisingan dapat 

mengaktifkan sistem saraf simpatik dan 

memicu perubahan hormonal pada sumbu 

HPA. Stimulus kebisingan menyebabkan 

peningkatan tekanan darah dengan 

menaikkan resistensi perifer total dan curah 

jantung. Paparan berulang dapat 

mempercepat perkembangan perubahan 

struktural pada pembuluh darah perifer, yang 

mengakibatkan peningkatan tekanan darah 

yang persisten dan timbulnya hipertensi 

(Arumdani dkk., 2022). 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan yang signifikan pada 

tekanan darah antara sebelum dan sesudah 

bekerja di unit produksi. Rekomendasi yang 
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dapat diberikan kepada pekerja adalah agar 

mereka wajib mengenakan APD yang telah 

disediakan, serta beristirahat sejenak selama 

jam kerja ketika tubuh terasa tegang sebagai 

upaya pencegahan stres kerja. Relaksasi 

sederhana meliputi menarik napas dalam-

dalam, kemudian menghembuskan napas 

hingga tidak ada lagi udara di paru-paru, serta 

menyisihkan waktu untuk manajemen waktu, 

relaksasi, dan olahraga. Bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan bidang ini, dapat 

menambahkan variabel pola makan, gaya 

hidup dan kebiasaan olahraga dalam 

menjelaskan faktor risiko hipertensi akibat 

paparan hazard fisik di lingkungan kerja. 
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